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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Obyek Penelitian 

Obyek yang diteliti adalah gaya hidup, kepribadian, dan keputusan pembelian 

konsumen layanan premium Spotify. Subyek yang diteliti adalah pelanggan layanan 

premium Spotify, wilayah penelitian dilakukan di Jakarta. Periode penelitian dimulai 

dari April 2021-Agustus 2021. 

 

       B.  Desain Penelitian 

 

Menurut Cooper dan Schindler (2017:146-148), desain penelitian adalah 

rencana awal pengumpulan, pengukuran, dan analisis data dan membantu peneliti 

untuk membuat pilihan-pilihan penting dalam penelitian. Ada banyak pendekatan 

definisi desain penelitian tetapi tidak ada definisi tunggal yang memberikan 

informasi lengkap mengenai variasi yang dipertimbangkan. Ada delapan pendekatan 

dalam desain penelitian bila dilihat dari perspektif yang berbeda yaitu: 

1. Tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat formal dimana penelitian 

ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan penelitian 

yang dikemukakan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan studi komunikasi (communication study) 

dimana peneliti mengumpulan kuesioner untuk mendapatkan data primer yang 

bersumber langsung dari responden pengguna layanan premium Spotify. 
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3. Kontrol Peneliti terhadap Variabel 

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto dimana peneliti tidak memiliki 

kontrol untuk memanipulasi variabel. Peneliti hanya mampu melaporkan apa 

yang telah terjadi dan apa yang sedang terjadi. 

4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif dimana fokus penelitian ini 

adalah untuk menemukan siapa, apa, di mana, kapan, dan berapa banyak. 

Penelitian ini juga tergolong dalam penelitian klausal-eksplanatori (clausal-

explanatory) dimana penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan antar 

variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 

5. Dimensi Waktu 

Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional dimana penelitian ini 

dilakukan satu kali dengan menyebarkan kuesioner kepada responden pengguna 

layanan premium Spotify. 

6. Cakupan Topik 

Penelitian ini merupakan penelitian statistik dimana penelitian ini berusaha untuk 

menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik 

sampel dan hipotesis dalam penelitian ini diuji secara kuantitatif. 

7. Lingkungan Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada kondisi lingkungan aktual (kondisi aktual) dimana 

data-data didapatkan secara langsung dari responden pengguna layanan premium 

Spotify. 

8. Persepsi Subjek 

Hasil penelitian ini tergantung dari kesadaran dan persepsi subjek penelitian pada 

saat mengisi kuesioner dan dapat mempengaruhi jawaban-jawaban yang dapat 
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mempengaruhi hasil penelitian. Persepsi subjek yang baik adalah persepsi yang 

nyata dan tidak terdapat penyimpangan. 

 

C.  Operasionalisasi Analisis Variabel Penelitian 

 

Berdasarkan batasan masalah yang akan diteliti, terdapat tiga variabel yang 

akan diteliti yaitu gaya hidup, kepribadian, dan keputusan pembelian 

1. Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang bisa 

berubah bergantung zaman atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya 

hidupnya. Gaya hidup baik apabila layanan yang disampaikan sama dengan 

keputusan pembelian. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Gaya Hidup 

Variabel Dimensi Teori Indikator  Skala 

Gaya Hidup 

Heru 

 

(Diadaptasi 

oleh 

Suprihhadi 

(2017))  

Activity 

(aktivitas)  

Aktivitas ini dapat 

berupa kerja, hobi,acara 

sosial, liburan, hiburan, 

keanggotan 

perkumpulan, jelajah 

internet, dan berbelanja. 

 

1. Menggunakan 

layanan Spotify 

memiliki peran 

penting dalam 

aktivitas sehari - hari 

2. Mendengarkan 

musik Spotify untuk 

mengisi waktu luang. 

 

Interval 
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Interest 

(ketertarikan)  

Minat merupakan faktor 

pribadi konsumen dalam 

mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan. 

1. Ketertarikan 

dengan fitur Spotify 

yang lengkap. 

2. Menggunakan 

layanan Spotify 

menjadi prioritas 

dibandingkan dengan 

layanan hiburan 

lainnya. 

Interval 

 Opini 
 

jawaban lisan atau tertulis 

yang orang berikan 

sebagai respon terhadap 

situasi. 

1. Mendengarkan 

musik Spotify sudah 

menjadi gaya hidup 

saat ini. 

2. Mendengarkan 

musik Spotify 

meningkatkan 

kepercayaan diri. 

 

Interval 

 

2. Variabel Kepribadian 

 

         Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel Kepribadian 

Variabel Dimensi Teori Indikator Skala 

Kepribadian  

 

(Diadaptasi 

oleh Robbins 

(2014:131)) 

Ekstroversi Kepribadian yang 

menggambarkan 

seseorang yang supel 

riang dan percaya diri. 

1. Saya sangat 

percaya diri ketika 

mendengarkan 

layanan aplikasi 

streaming Spotify 

ditengah kerumunan. 

2.layanan aplikasi 

streaming Spotify ini 

cocok untuk orang 

yang riang dan supel 

Interval 
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Stabilitas emosi kepribadian yang 

mencirikan seseorang 

yang tenang , percaya 

diri , tentram. 

1. Saya  merasa 

tenang ketika 

mendengarkan 

layanan premium 

Spotify ditengah 

kemacetan. 

 

2. Saya merasa damai 

ketika menikmati 

layanan premium 

spotify di depan 

banyak orang. 

Interval 

 Kemampuan 

bersepakat 

kepribadian yang 

menggambarkan 

seseorang yang 

bersifat baik , 

kooperatif , dan 

mempercayai. 

1. Saya percaya dengan 

layanan premium 

spotify ini. 

2. Layanan Spotify 

kooperatif dengan 

pengguna aplikasi 

premium. 

 

interval 

 

 

3. Variabel Keputusan Pembelian 

 

Tabel 3.3 

Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian 

Variabel Dimensi Teori Indikator Skala 

Keputusan 

pembelian 

(Diadaptasi 

oleh Kotler dan 

Keller 

(2016:183)) 

Pemilihan 

produk 

 

Konsumen dapat 

mengambil keputusan 

untuk membeli sebuah 

produk atau 

menggunakan uangnya 

untuk tujuan lain. 

 

1. Saya memilih 

Layanan premium 

Spotify karena 

kualitas yang 

premium. 

2. Saya memilih 

Layanan premium 

Spotify dengan 

Interval 
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Sumber : Hasil olahan peneliti 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Ada dua teknik dalam mengumpulkan data yaitu dengan cara melakukan 

observasi dan komunikasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik komunikasi dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

100 orang responden dan pengguna layanan aplikasi premium Spotify lebih dari 1 

kali. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer didapatkan dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 100 

orang responden. Sedangkan data sekunder didapatkan dari buku-buku, jurnal-jurnal, 

harga dan kualitas 

terjangkau. 

 

 

 

 

Pemilihan Merek 

 

Pembeli harus 

mengambil keputusan 

tentang merek yang 

akan dibeli.  

1. Saya akhirnya 

memilih aplikasi 

Spotify setelah 

membandingkan 

dengan merek lain. . 

2. Saya akhirnya 

memilih aplikasi 

Spotify setelah 

melalui banyak 

pertimbangan. . 

 

Interval 

Metode 

Pembayaran 

 

Pembeli dapat 

mengambil keputusan 

tentang metode 

pembayaran yang akan 

dilakukan . 

 Saya memilih 

layanan aplikasi 

Spotify karena 

memiliki berbagai 

jenis pembayaran. 

 

Interval 
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dan website yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

probability sampling yaitu pengambilan sampel secara tidak acak dengan metode 

judgement sampling yaitu pemilihan sampling didasarkan pada kriteria-kriteria 

tertentu. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah kuesioner disebarkan, data-data yang didapatkan dari menyebarkan 

kuesioner harus diolah dan dalam penelitian ini, data-data tersebut diolah dengan 

menggunakan software SPSS 21. 

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas menurut Ghozali (2016:52) digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner dan suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaam 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jika r 

hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka pertanyaan atau indikator 

tersebut dinyatakan valid, tetapi jika r hitung lebih kecil dari pada r tabel maka 
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pertanyaan atau indikator tersebut tidak valid. Ghozali (2016:52). Kriteria yang 

digunakan dalam menentukan valid tidaknya pertanyaan atau penyataan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:  

(1) Alpha = 0,05 (signifikasi alpha 5%)  

(2) Jumlah responden sebanyak 30 responden untuk try out (uji coba)  

(3) Dari 30 responden untuk menemukan r tabelnya adalah n – 2, 30 – 2 = 28 

r tabel dari 28 adalah = 0, 361 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016:47), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut Ghozali (2016:48), 

suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0.70. Rumus Cronbach Alpha adalah sebagai berikut: 

 

𝑟11 = [
𝐾

𝑘 − 1
] [

1 − ∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
] 

𝜎2 =
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋)2

𝑛
𝑛

 

Keterangan: 

r = reliabilitas instrument    ∑σb 2 = jumlah varians butir 

k = banyaknya butir pertanyaan   X = nilai skor yang dipilih 

σb 2 = varians total                n = jumlah sampel 
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3. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menurut Ghozali (2016:19), digunakan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 

distribusi). Dalam penelitian ini, analisis deskriptif yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis Persentase 

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui jawaban terbanyak 

dalam bentuk persentase dan rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

𝑃 =  
𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
× 100% 

Keterangan: 

P = persentase dari responden yang memiliki kategori tertentu 

𝑓𝑖 = jumlah responden yang menjawab satu jenis pertanyaan tertentu 

∑ 𝑓𝑖 = jumlah total responden 

b. Rata-rata Hitung (Mean) 

Rata-rata hitung adalah penjumlahan nilai-nilai pengamatan dalam suatu 

distribusi yang dibagi oleh jumlah pengamatan. Rumus yang digunakan 

adalah: 

�̅� =  
∑ 𝑋𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

�̅� = rata-rata hitung 

Xi = Data 

n = sampel 
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c. Rata-rata Tertimbang 

Rumus yang digunakan dalam rata-rata tertimbang adalah: 

�̅� =  
∑ 𝑓𝑖 . 𝑋𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

fi = frekuensi 

Xi = bobot nilai 

∑fi = jumlah responden 

 

4. Skala Likert 

Menurut Cooper dan Schindler (2017:327), skala likert adalah variasi yang 

paling sering digunakan dari skala penilaian yang dijumlahkan. Skala penilaian 

yang dijumlahkan terdiri atas pernyataan yang mengekspresikan baik sikap 

mendukung dan tidak mendukung terhadap objek kepentingan. Setiap respon 

diberikan skor numerik untuk menyatakan tingkat dukungan sikap dan skor 

tersebut mungkin dijumlahkan untuk mengukur sikap keseluruhan partisipan. 

Tabel 3.4 

Skala Likert 

Skala Peringkat Bobot 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 
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Untuk menghitung skala penilaian, digunakan rentang skala yaitu sebagai 

berikut: 

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

 

Skor penilaian tertinggi adalah 5 dan terendah adalah 1 sehingga rentang skala 

yang diperoleh adalah: 

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 =
5 − 1

1
= 0.8 

 

 

 

 

 

1.00 – 1.80 = Sangat Tidak Setuju  3.41 – 4.20 = Setuju 

1.81 – 2.60 = Tidak Setuju   4.21 – 5.00 = Sangat Setuju 

2.61 – 3.40 = Netral 

 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Ghozali (2016:154), bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Model regresi yang baik adalah residual yang mempunyai 

distribusi normal. Uji normalitas dapat diuji dengan uji Kolmogorov-

Sminov. Kriteria untuk menentukan apakah data residual berdistribusi 

normal adalah sebagai berikut: 

1.00 1.80 2.60 4.20 5.00 

STS 

3.40 

TS N S SS 
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(1) Jika probabilitas < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak normal 

(2) Jika probabilitas > 0.05 berarti data residual berdistribusi normal 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedatisitas 

tetapi jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik seharusnya homoskedastisitas. Kriteria uji heteroskedastisitas adalah 

sebagai berikut: 

(1) Jika probabilitas > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

(2) Jika probabilitas < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. untuk menguji adanya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau VIF (Variance 

Inflation Factor). Kriteria untuk bebas multikolinearitas adalah nilai 

tolerance > 0.10 atau nilai VIF < 10. 

(1) Jika nilai tolerance > 0.10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat 

multikolinearitas 
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(2) Jika nilai tolerance < 0.10 atau VIF > 10, maka terdapat 

multikolinearitas. 

 

6. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi menurut Ghozali (2016:94), digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Variabel 

dependen diasumsikan random/stokastik yang berarti mempunyai distribusi 

probabilistik dan variabel independen/bebas diasumsikan memiliki nilai tetap 

(dalam pengambilan sampel yang berulang). Rumus analisis regresi berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

Y = loyalitas pelanggan   

α = konstanta      

β1 =  koefisien regresi Gaya Hidup 

β2 = koefisien regresi Kepribadian   

e = term of error 

 

a. Uji Keberartian Model (Uji F) 

Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengukur 

signifikansi secara simultan/bersama-sama terhadap variabel Y apakah 

model regresi penelitian layak atau tidak. Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan apakah model layak digunakan atau tidak adalah: 

(1) Taraf signifikansi / Sig. F (α = 0.05) 
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(2) Jika nilai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk digunakan dalam 

penelitian 

(3) Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak untuk digunakan dalam 

penelitian 

 

b. Uji Signifikan Koefisien (Uji t) 

Uji t menurut Ghozali (2016:97), digunakan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam 

menjelaskan variabel dependen. Kriteria yang digunakan untuk menentukan 

apakah variabel independen signifikan atau tidak adalah sebagai berikut: 

(1) Taraf signifikansi / Sig. t (α = 0.05) 

(2) Jika nilai Sig. t < 0.05 maka variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

(3) Jika nilai Sig. t > 0.05 maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen terbatas untuk 

menjelaskan variabel dependen sedangkan nilai R2 yang mendekati satu 

berarti variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 


